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ABSTRAK

Pembelajaran IPA Terpadu di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri masih didominasi oleh guru.
Akibatnya suasana kelas pasif dan membosankan. Hal tersebut nampak dari kurangnya kemampuan
siswa untuk memahami pelajaran secara mandiri sehingga nilai keterampilan metakognisi siswa
rendah dan keaktifan siswa selama pembelajaran juga tampak pasif. Untuk mengatasi masalah tersebut
maka diterapkan strategi pembelajaran problem posing dimana strategi pembelajaran problem posing
ini nantinya dapat mempengaruhi cara belajar siswa yang semula cenderung pasif kearah yang lebih
aktif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan metakognisi dan keaktifan
siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran problem posing. Metode yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kurt Lewin dengan subyek siswa kelas VII-A SMP Pawyatan
Dahal Kediri. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, menggunakan instrumen berupa lembar
observasi keaktifan siswa, lembar observasi aktifitas guru, dan soal evaluasi keterampilan
metakognisi.

Hasil penelitian ini adalah keterampilan metakognisi siswa pada siklus I dominan pada
kategori sedang yaitu sebanyak 50%, siklus II mengalami peningkatan, keterampilan metakognisi
siswa dominan pada kategori tinggi sebanyak 80% . Keaktifan siswa pada siklus I dominan berada
pada kategori rendah yaitu sebanyak 50%, siklus II mengalami peningkatan dimana siswa tidak lagi
mendominasi kategori rendah, melainkan mendominasi kategori sedang yaitu sebanyak 53%.
Penerapan strategi pembelajaran problem posing dapat meningkatkan keterampilan metakognisi dan
keaktifan siswa pada materi organisasi kehidupan.

KATA KUNCI : Keaktifan, Keterampilan Metakognisi, Problem Posing

I. LATAR BELAKANG interaksi antara guru dengan siswa,
Pendidikan  selalu  melekat guru sebagai pengajar dan siswa

dalam kehidupan manusia sejak lahir. sebagai  peseta didik. Dengan
Dalam proses pendidikan, guru demikian, guru dalam proses belajar
merupakan salah satu faktor yang mengajar tidak hanya dituntut agar
menentukan keberhasilan siswanya. mampu menyampaikan materi, tetapi
Dalam pembelajaran biologi terdapat harus dapat mengaktifkan siswa
Arlin Rahmaningtyas | 13.1.01.06.0064 simki.unpkediri.ac.id

FKIP — Pendidikan Biologi [13]]



Simki-Techsain Vol. 01 No. 09 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

selama proses kegiatan Dbelajar
mengajar berlangsung.

Pada pembelajaran  biologi
siswa seringkali merasa kesulitan
memahami pelajaran yang
disampaikan oleh guru, siswa kurang
antusias untuk mengikuti pelajaran
biologi bahkan menjadikan biologi
sebagai mata  pelajaran  yang
menakutkan bagi mereka. Hal ini
terjadi karena sampai saat ini masih
banyak guru biologi menggunakan
metode pembelajaran yang disebut
metode konvensional, yaitu guru
membacakan atau memberikan bahan
yanng disipkannya sedangkan siswa
mendengarkan, mencatat dengan
teliti dan mencoba menyelesaikan
soal sebagaimana yang dicontohkan
oleh guru. Hal tersebut menjadikan
siswa pasif.

Berdasarkan observasi di SMP
Pawyatan Daha 1 Kediri diketahui
bahwa proses pembelajaran IPA
Terpadu di kelas VII-A
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum optimal. Hal ini
tampak pada proses pembelajaran
diketahui kelemahan yaitu (1) siswa
kurang aktif selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung, (2) kurangnya
kemampuan siswa untuk memahai

pelajaran secara mandiri. Kelemahan
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tersebut khususnya pada
pembelajaran [PA materi organisasi
kehidupan.

Untuk mengatasi masalah yang
ada dibutuhkan suatu  strategi
pembelajaran yang sesuai dengan
materi  tersebut sehingga dapat
menciptakan situasi belajar yang
melibatkan  siswa secara  aktif.
Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti melakukan penelitian dengan
menerapkan strategi pembelajaran
problem  posing.  Pertimbangan
peneliti dalam menerapkan strategi
pembelajaran berdasarkan masalah
karena strategi pembelajaran problem
posing ini berpusat kepada siswa,
sedangkan guru sebagai fasilitator
dan evaluator.

Bedasarkan uraian di atas,
maka judul penelitian yang akan
diambil adalah “ Upaya Peningkatan
Keterampilan =~ Metakognisi  Dan
Keaktifan Siswa Melalui Strategi
Pembelajaran Problem Posing Pada
Materi Organisasi Kehidupan Pada
Siswa Kelas VII-A SMP Pawyatan
Daha 1 Kediri “.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk : (1) Meningkatkan
keterampilan metakognisi siswa pada
materi organisasi kehidupan melalui

strategi pembelajaran problem posing
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kelas VII-A SMP Pawyatan Daha 1
Kediri, (2) Meningkatkan keaktifan
siswa pada materi  organisasi
kehidupan melalui strategi
pembelajaran problem posing kelas
VII-A SMP Pawyatan Daha 1 Kediri.

Strategi pembelajaran problem
posing adalah suatu pendekatan
pembelajaran dengan cara pemberian
tugas kepada siswa untuk menyusun
atau membuat soal berdasarkan
situasi yang tersedia dan
menyelesaikan soal itu. Situasi dapat
berupa gambar, cerita, atau informasi
lain yang berkaitan dengan materi
pelajaran  (Nurafifah, 2012: 159
dalam Persada, 2014).

Livingston  (1997)  dalam
Ardila,dkk  (2012)  menyatakan
bahwa metakognitif memegang salah
satu  peranan penting agar
pembelajaran berhasil. Metakognisi
mengarah pada kemampuan berfikir
tinggi (high order thinking) yang
meliputi kontrol aktif terhadap proses
kognitif dalam pembelajaran.
Aktifitas  seperti  merencanakan
bagaimana menyelesaikan tugas yang
diberikan, memonitor pemahaman,
dan mengevaluasi perkembangan
kognitif ~merupakan metakognisi
yang terjadi dalam sehari-hari.

Metakognitif sebagai suatu bentuk
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kemampuan untuk melihat pada diri
sendiri sehingga apa yang dilakukan
dapat terkontrol secara optimal. Para
peserta didik dengan kemampuan
metakognisinya sadar akan kelebihan
dan keterbatasannya dalam belajar.

Ketrampilan metakognitif dapat
membantu mengembangkan
kemampuan berpikir siswa yang
selanjutnya berpengaruh juga
terhadap hasil belajar siswa. menurut
Pierce (2003) dalam Candrasari,dkk
(2014) menyatakan bahwa
metakognisi mempengaruhi motivasi
belajar siswa, siswa yang sadar akan
proses perpikir mereka saat mereka
belajar, maka  mereka  dapat
mengontrol tujuan, kepribadian, serta
perhatiannya.

Keaktifan  adalah  kegiatan
bersifat fisik maupun mental, yaitu
berbuat, berfikir, sebagai suatu
rangkaian  yang  tidak  dapat
dipisahkan. Untuk mencapai
keberhasilan belajar perlu melalui
berbagai macam aktifitas, baik
aktifitas  fisik maupun  psikis.
Aktifitas fisik adalah siswa giat aktif
dengan anggota badan, membuat
sesuatu, bermain maupun bekerja, ia
tidak hanya duduk dan
mendengarkan, melihat atau hanya

pasif. Siswa yang memiliki aktivitas
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II.

psikis (kejiwaan) adalah jika daya
jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya

atau  berfungsi dalam  rangka
pembelajaran  (Sardiman, 2012:
dalam Khoiriyah,2015).

Keaktifa siswa dapat dilihat

ketika  siswa  berperan  dalam
pembelajaran seperti aktif bertanya
kepada siswa maupun guru, mau
berdiskusi kelompok dengan siswa
lain, mampu menemukan masalah
serta dapat memecahkan masalah
tersebut, dan dapat menerapkan apa
untuk

telah  diperoleh

yang
menyelesaikan

dihadapinya (Sudjana, 2009:61).

persoalan  yang

METODE

Jenis penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dangan menggunakan model Kurt
Lewin.

Sasaran penelitian ini adalah
siswa kelas VII-A SMP Pawyatan
Daha 1 Kediri yang terdiri dari 40
siswa.

Instrumen digunakan

yang
dalam penelitian ini adalah lembar
observasi keaktifan siswa, lembar
observasi aktifitas guru, dan soal
evaluasi keterampilan metakognisi.
Teknik analisis data yang digunakan
adalah  teknik

analisis data
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I1I.

keterampilan metakognisi dengan
menggunakan rubrik  ketrampilan
metakognisi
oleh Corebima (2009) dan analisis

data

yang dikembangkan

keaktifan  siswa  dengan
menghitung prosentase dari masing-

masing siklus.

HASIL DAN KESIMPULAN
1. Keaktifan Siswa Dengan
Menggunakan Strategi

Pembelajaran Problem Posing
B Siklus I ® Siklus IT

50%

5%

0% 0% 0% 0%
Sangat Tinggi Sedang  Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 1: grafik hasil keaktifan

siswa siklus I dan siklus II

Hasil penelitian keaktifan
siswa pada siklus I dominan
berada pada kategori rendah. Hal
tersebut dapat terlihat dari
grafikm bahwa sebanyak 50%
berada pada kategori rendah, 45%
berada pada kategori sedang, dan
5% berada pada kategori tinggi.
siklus ~ 1II

Sedangkan  pada

keaktifan siswa dominan pada

simki.unpkediri.ac.id
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kategori sedang. Hal tersebut
dapat terlihat dari grafik bahwa
sebanyak 20% berada pada
kategori rendah, 53% berada pada
kategori sedang, dan 27% berada
pada kategori tinggi.

Meskipun tingkat keaktifan
siswa belum maksimal setidaknya
dengan penerapan strategi
pembelajaran  problem  posing
keaktifan siswa yang dulunya
rendah sedikit demi sedikit dapat
menunjukkan peningkatan.
Penerapan strategi pembelajaran
problem posing dapat
mempengaruhi cara belajar siswa
yang semula cenderung pasif ke

arah yang lebih aktif.

. Keterampilan Metakognisi Siswa
Dengan Menggunakan Strategi
Pembelajaran Problem Posing

B Siklus I ® Siklus IT
80%

50%

8%
2
Rendah Sedang Tinggi
Gambar  2: grafik  hasil
keterampilan metakognisi siswa

siklus I dan siklus II
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Hasil penelitian
keterampilan metakognisi siswa
pada siklus I dominan berada
pada kategori sedang. Hal
tersebut dapat terlihat dari grafik
bahwa sebanyak
8% berada pada kategori rendah,
50% berada pada kategori
sedang, dan 42% berada pada
kategori tinggi. Sedangkan pada
siklus II keterampilan
metakognisi  siswa  dominan
berada pada kategori tinggi. Hal
tersebut dapat terlihat pada grafik
bahwa sebanyak 80% berada
pada kategori tinggi, 20% berada
pada kategori sedang, dan sudah
tidak tampak yang berada pada
kategori rendah.

Hasil penelitian
keterampilan metakognisi siswa
pada siklus I dominan pada
kategori sedang, hal ini terjadi
karena  belum  maksimalnya
keterlaksanaan pembelajaran
dengan strategi pembelajaran
problem posing oleh peneliti dan
siswa karena peneliti  baru
pertama kali menerapkan strategi
pembelajaran ini, dan siswa
masih belum terbiasa dengan
penerapan strategi pembelajaran

problem posing. Dan pada siklus

simki.unpkediri.ac.id
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IT siswa dan guru telah terbiasa IV. DAFTAR PUSTAKA

dengan  penerapan strategi
problem posing sehingga
berdampak pada peningkatan

metakognisi siswa.
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